




4.1. Analisis Masalah 
4.1.1. Masalah fungsi bangunan dengan aspek pengguna 
a. Berdasarkan umur 
Pengguna pada proyek Wisata Rekreasi adalah semua umur, di kelompokan 
berdasarkan kategori umurnya yaitu anak-anak, remaja, dewasa, lanjut usia. Selain itu 
tempat wisata harus ramah difabel. Wisata Rekreasi harus memenuhi aspek keamanan, 
kenyamanan, dan keselamatan pengguna.  
Dari sisi pengguna anak-anak dan lanjut usia, adanya perbedaan level harus 
diperhatikan dengan adanya penambahan ramp. Material penutup lantai juga harus 
dipilih yang tidak licin agar anak-anak yang memiliki sifat aktif dan suka berlari-lari 
tidak mudah tergelincir. Pemilihan ornament juga harus dipertimbangkan yang tidak 
tajam dan aman untuk semua umur. Untuk pengguna lansia, Wisata Rekreasi juga harus 
menyediakan kursi roda sebagai fasilitas pendukung. 
Pengguna remaja dan dewasa muda memperhatikan nilai estetik dari bangunan. 
Sebagian besar pengunjung remaja dan dewasa muda datang ke tempat Wisata Rekreasi 
hanya karena ingin melihat tempat wisata baru yang viral dan memiliki nilai estetik yang 
tinggi. Selain itu, juga untuk berfoto baik perorangan ataupun berkelompok. Maka dari 
itu, Wisata Rekreasi harus menyediakan spot-spot foto yang menarik, memiliki nilai 
estetik yang tinggi dan letaknya berjauhan agar pengguna menyusuri seluruh area wisata. 
Para remaja dan dewasa muda atau yang sering disebut kaum milenial ini 
menyukai adanya pengalaman baru sehingga dapat dipamerkan dan diceritakan kepada 
komunitasnya. Bangunan harus menyediakan teknologi terkini yang dapat membuat 






b. Berdasarkan jumlah orang 
Pengguna yang datang juga beragam yaitu pasangan kekasih, keluarga, dan 
rombongan. Wisata Rekreasi harus menyediakan sirkulasi yang luas dan untuk seating 
area dengan jumlah yang beragam. Selain itu,  
 
c. Berdasarkan faktor ekonomi 
Wisata Rekreasi merupakan bangunan yang harus profitable, sehingga harus 
dapat membuat pengunjung menghabiskan uang untuk membeli produk, makanan-
minuman, dan wahana yang ditawarkan. Pengaturan letak setiap wahana dan fasilitas 
harus dipertimbangkan dengan memperhatikan faktor ekonomi. Sirkulasi dalam 
bangunan juga harus dipertimbangkan agar pengguna tertarik untuk membeli produk, 
jasa, dan wahana yang disediakan.  
 
d. Berdasarkan asal wisatawan 
Pengunjung yang ditargetkan oleh Wisata Rekreasi ini adalah wisatawan lokal 
baik dari dalam kabupaten Grobogan maupun wisatawan dari luar kota. Maka, 
dibutuhkan bentuk bangunan yang menarik dan dapat menjadi ikon Kabupaten 
Grobogan. 
 
e. Secara keseluruhan 
Pengunjung yang datang ke wisata rekreasi ini memiliki tujuan untuk berekreasi 
dan bersantai. Suasana ruang harus dapat menyalurkan fungsi rekreasi itu sendiri. 
Pengguna harus dapat merasakan sifat rekreatif dari setiap ruang yang ada sehingga 
wisatawan merasa puas dan hasrat untuk berekreasinya terpenuhi. Tidak hanya suasana 






4.1.2. Masalah fungsi bangunan dengan tapak 
a. Karakteristik tanah 
Tapak yang berdekatan dengan objek wisata Bledug Kuwu memiliki potensi 
yang besar untuk didatangi pengunjung, karena objek wisata Bledug Kuwu sudah ada 
dari ratusan tahun lalu dan eksistensinya masih ada hingga kini. Namun, kondisi tanah 
di sekitaran objek yang merupakan tanah lempung memiliki daya dukung yang rendah, 
sehingga jenis pondasi yang digunakan harus diperhatikan agar bangunan wisata rekreasi 
dapat stabil dan kokoh berdiri.  
Pada ruang-ruang yang membutuhkan penghawaan alami dengan memanfaatkan 
vegetasi berupa pepohonan rindang harus dipikirkan solusinya karena kondisi tapak 
yang berupa tanah liat yang minim unsur hara membuat tanah hanya dapat ditumbuhi 
rumput liar saja. Pemberian vegetasi vertikal atau vegetasi pada atap dapat 
dipertimbangkan untuk menjadi alternatif untuk digunakan. 
 
b. Bentuk tapak 
Bentuk tapak yang terlalu memanjang akan harus memperhatikan penataan ruang 
dan sirkulasinya agar tidak monoton, karena pada kegiatan wisata bersifat dinamis. 
Hubungan antara gate masuk dan gate keluar wisata dengan area parkir juga harus 
diperhatikan agar pengunjung merasa nyaman. Penyediaan kendaraan untuk 
mengelilingi Wisata Rekreasi juga dapat digunakan mengingat luasnya area wisata. 
 
c. Pengolahan Limbah 
Kegiatan yang terjadi pada Wisata Rekreasi menghasilkan limbah air sabun (dari 
wastafel toilet), limbah air cucian (dari sink dapur), limbah kotoran (dari kloset), limbah 
padat (dari tempat sampah, dapur). Pada wisata rekreasi harus memperhatikan 
pembuangan limbah cair, karena di dekat wisata rekreasi terdapat tempat pembuatan 
garam, sehingga harus meminimalisir tercemarnya tanah di sekitar tapak. Bangunan 
wisata rekreasi sebagai penyumbang limbah cair yang besar harus melakukan 
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pengolahan limbah cair sebagai bentuk peduli akan lingkungan sekitar yang akan 
berguna untuk jangka panjang. 
 
d. Utilitas 
Bangunan wisata rekreasi juga harus memperhatikan air hujan yang jatuh ke 
dalam tapak, karena kondisi tanah yang merupakan tanah lempung. Tanah lempung 
memiliki ukuran pori-pori kecil membuat sirkulasi air menjadi lambat, sehingga pada 
saat hujan deras, air lama masuk ke dalam tanah. Di dalam area tapak sudah terdapat 
saluran drainase sehingga bangunan dapat berintegrasi dengan saluran drainase ini. 
 
4.1.3. Masalah fungsi bangunan dengan lingkungan di luar tapak 
a. Tempat pembuangan sampah 
Pada utara tapak, terdapat sebuah tempat pembuangan sampah berukuran 1m x 
2m x 1m yang dibuat dari bata dan terlihat kumuh. Terdapat coretan-coretan dari pilox 
berwarna-warni memenuhi dinding tempat sampah. Hal ini akan mengganggu jika tidak 
dibongkar atau tidak dikelola dengan baik. Tempat pembuangan sampah yang berada di 
seberang jalan menuju ke dalam tapak membuat pandangan tidak sedap jika pengunjung 
tapak melewatinya. 
 
b. Polusi udara 
Di kawasan sekitar tapak, terdapat cukup banyak debu, sehingga harus 
diperhatikan terutama pada ruangan-ruangan outdoor atau semi outdoor, dapat dengan 
pemberian vegetasi agar dapat menyaring debu yang akan masuk ke dalam tapak. Selain 
itu, untuk ruangan indoor dengan penghawaan alami harus memperhatikan peletakan 
ventilasi. 
 
4.1.4. Masalah fungsi bangunan, lingkungan, tapak dan topik yang akan diangkat 
Wisatawan yang datang ke Wisata Rekreasi di Kawasan Bledug Kuwu ini akan 
merasakan sensasi berbeda dengan lingkungan sekitarnya namun tetap menyatu dengan 
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objek wisata Bledug Kuwu itu sendiri. Bangunan Wisata Rekreasi yang selaras dengan 
lingkungan sekitarnya akan menyatu dengan alam dan menciptakan kesan seimbang 
Penataan massa bangunannya berorientasi ke objek wisata Bledug Kuwu.  
 
4.2. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan analisis masalah fungsi bangunan terhadap pengguna, tapak, 
lingkungan sekitar, dan topik, dapat diketahui masalah-masalah yang timbul pada 
bangunan. Permasalahan yang ada tersebut dikelompokkan menjadi masalah arsitektural 
dan masalah non-arsitektural 
 
4.2.1. Masalah Arsitektural 
a. Perencanaan bentuk bangunan yang selaras dengan lingkungan sekitar 
b. Perencanaan wajah bangunan yang mencerminkan objek wisata Bledug Kuwu 
c. Perencanaan penataan sirkulasi ruang dalam dan ruang luar terhadap tapak yang 
memanjang 
d. Perencanaan suasana ruang dalam dan ruang luar yang rekreatif  
e. Perencanaan struktur bangunan pada tanah lempung yang memiliki daya dukung 
rendah 
 
4.2.2. Masalah Non-Arsitektural 
a. Penataan vegetasi pada ruangan outdoor dan semi outdoor untuk menyaring debu 
dari luar tapak 
b. Peletakan tempat sampah pada area yang tidak mengganggu pengelihatan 
pengguna 
c. Perencanaan saluran drainase bangunan yang dapat berintegrasi dengan utilitas 
eksisting 
d. Perencanaan vegetasi pada tanah lempung 





4.3. Pernyataan Masalah 
a. Bagaimana perencanaan bentuk bangunan Wisata Rekreasi di Kawasan Bledug 
Kuwu yang selaras dengan lingkungan sekitar? 
b. Bagaimana perencanaan suasana ruang dalam dan ruang luar pada Wisata 
Rekreasi di Kawasan Bledug Kuwu yang rekreatif? 
 
  
